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RANGKUMAN KILAT 

PRIVACY AND TERMS 

  



RANGKUMAN FISIKA - LISTRIK STATIS 

 

Muatan Listrik 

1. Negatif; contohnya kaca digosok kain sutra 

2. Positif ; contohnya ebonit digosok kain wol 

 

Satuan SI dalam Coulomb (C) 

1 Stc = ⅓ x 10-9 C 

1 µC = 10-6 C 

 

Gaya Coulomb: 

Gaya coulomb merupakan gaya yang dirasakan oleh suatu titik bermuatan dengan titik 

bermuatan yang lain. 

 

 

Keterangan: 

F21 merupakan gaya pada muatan 2 yang disebebkan oleh muatan satu, begitu pula 

sebaliknya. 

Nilai dari F21 = F12 

 

 

 



Gaya Coulomb dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 F  = Gaya Coulomb (Newton atau N) 

 K  = 1/4𝜋𝜀 = konstanta dielektrik (9 . 109) dalam ruang 

hampa 

Q1 = besar muatan pertama (Coulomb atau C) 

Q2= besar muatan kedua (Coulomb atau C) 

R = jarak antara kedua muatan 

 

Untuk medium bukan udara, nilai permitivitas listriknya lebih besar. Konstanta dielektriknya 

dapat dihitung dengan: 

 

dengan 

 

K = konstanta dielektrik bahan  

𝜀 = permitivitas dalam bahan 

 

 

sehingga diperoleh rumus sebagai berikut: 

 

 

Catatan: 

1. Gaya Coulomb merupakan besaran vektor (memiliki arah) 

2. Muatan yang sama (sama negatif/positif) saling menolak, sedangkan yang berbeda 

saling tarik menarik. 

3. Nilai gaya Coulomb dipengaruhi secara:  

● proporsional dengan besar muatan 1 & 2 

● Berbanding terbalik dengan kuadrat jarak 

● Berbanding terbalik dengan permeabilitas udara 

 



MENGHITUNG MUATAN LISTRIK: 

1. 3 muatan dalam segaris 

 

F dihitung dengan metode penjumlahan vektor (F31 + F32) 

 

2. 3 muatan berbentuk segitiga 

 

 

Dengan   

 

3. 4 muatan pada sudut persegi 

 

 

Kuat medan listrik 

Kuat medan listrik menyatakan besarnya gaya listrik yang bekerja pada suatu titik muatan uji 

(besar muatan uji mutlak selalu +1 C) 

 

Kuat medan listrik dapat dirumuskan sebagai berikut,  



 

E = kuat medan listrik (N/C) 

K = konstanta dielektrik (9x10^9) 

Q = besar muatan (Coulomb atau C) 

R = jarak antara muatan dengan 

muatan    uji (meter atau m) 

F = Gaya Coulomb 

q  = besar muatan uji (pasti +1) 

 

 

Flux Listrik 

Fluks listrik dapat diartikan sebagai aliran medan listrik. 

 

 

 

Flux listrik dapat dirumuskan sebagai berikut 

 

(Dengan syarat arah medan listrik harus tegak lurus terhadap bidang, bila tidak tegak lurus 

maka harus diproyeksikan) 

 

Bila tidak tegak lurus, maka rumus berubah menjadi, 

 



Keterangan: 

Φ = flux listrik (NM^2/C atau Wb) 

E = Kuat medan listrik (N/C) 

A = Luas bidang (m^2) 

 

Hukum Gauss 

Bunyi Hukum Gauss: 

“Besarnya flux listrik sama dengan kuat medan yang menembus bidang seluas A, itu sama 

dengan jumlah muatan di dalam permukaan Gauss, dibagi dengan εo.” 

Berdasarkan hukum Gauss, kita dapat menghitung medan listrik pada permukaan banyak 

benda, yang kita pelajari antara lain: 

 

1. E pada permukaan kulit bola konduktor 

 

 

Keterangan: 

K = Konstanta dielektrik (9x10^9) 

Q = Jumlah muatan di kulit bola 



R = Jari-jari bola (m) 

r = Jarak dari pusat bola ke titik (m) 

 

Potensial listrik dalam bola konduktor adalah sebagai berikut: 

 

2. E terhadap 2 keping sejajar 

 

Misal, titik A ada tepat ditengah diantara 2 keping: 

 

 

 

 

 

 

Pada titik B (tepat di permukaan salah satu keping): 

 

 



Pada titik C (diluar keping sejajar): 

 

 

Potensial listrik pada keping sejajar adalah sebagai berikut 

● Bila medium hampa udara antara kedua keping 

 

 

 

● Bila medium bukan udara diantara kedua keping 

 

 

Energi potensial listrik 

Energi potensial listrik adalah usaha untuk memindahkan muatan uji ke suatu tempat di 

sekitar muatan sumber. 

 

Dapat dirumuskan sebagai 

 

Keterangan: 

EP = energi potensial listrik (J) 

Q1 = muatan sumber 

Q2  = muatan uji 

 

 

 

 



Potensial listrik 

Potensial listrik adalah besar energi potensial tiap satuan muatan. 

 

Dirumuskan sebagai berikut 

 

Keterangan: 

EP = energi potensial listrik (J) 

Q1 = muatan sumber 

Q2  = muatan uji 

V = potensial listrik (J/C atau Volt) 

 

Hubungan Usaha dan potensial listrik 

 

Keterangan: 

W = usaha listrik (J) 

Q = Muatan listrik (C) 

 

Kapasitor 

 

 

Lempeng yang dihubungkan dengan kutub 

positif akan bermuatan positif sebab elektron 

dari lempeng akan berpindah ke kutub positif 

baterai, sedangkan lempeng yang 

dihubungkan dengan kutub negatif akan 

bermuatan negatif sebab memperoleh aliran 

elektron dari kutub negatif 

 



Kapasitas dihitung dengan rumus: 

𝑪 =
𝒒

𝑽
  

 

 

Kapasitas bola konduktor memiliki rumus 

𝐶 = 4𝜋𝜀0𝑅  

𝐶 = 𝐴𝜀0  

 

Keterangan: 

A = luas bola 

ε0 = permitivitas listrik dalam ruang hampa 

R = jari-jari bola 

 

 

Kapasitor keping sejajar memiliki rumus: 

𝐶 =
𝐴𝜀0

𝑑
𝜀𝑟  

 

Keterangan: 

εr = konstanta dielektrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUSUNAN KAPASITOR: 

 

Rangkaian Seri 

 

Muatan pada rangkaian sama 

𝑞𝑠 = 𝑞1 =  𝑞2  

Potensial pengganti: 

𝑉𝑠 = 𝑉1 +  𝑉2  

Kapasitas pengganti: 
1

𝐶𝑠
=

1

𝐶1
+

1

𝐶2
   

Rangkaian Paralel 

 

Muatan pengganti: 

𝑞𝑃 = 𝑞1 +  𝑞2  

Potensial pada rangkaian sama 

𝑉𝑃 = 𝑉1 =  𝑉2  

Kapasitas pengganti: 

𝐶𝑃 = 𝐶1 + 𝐶2  

 

 

 

 

 

 


